
  



A. GAMBARAN UMUM 

1. Geografi 

Kecamatan Babat mempunyai luas wilayah 63,00 km2 dengan ketinggian diatas permukaan air laut 

adalah 6.00 m. Adapun batas wilayah Kecamatan Babat : 

Barat : Kecamatan Baureno Bojonegoro 

Timur : Kecamatan Pucuk 

Utara : Kecamatan Widang Tuban  

Selatan : Kecamatan Modo dan Kedungpring 

Apabila ditinjau dari segi lokasi, kota Babat terletak dipersimpangan jalan menuju 

Kabupaten Tuban, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Jombang dan Surabaya serta merupakan 

jalur lalu-lintas jurusan Surabaya-Jakarta, posisi ini sangat menguntungkan untuk dijadikan 

sebagai arus keluar masuknya barang bagi daerah-daerah di sekitarnya. Akibat hal tersebut, maka 

Babat berkembang sebagai kota Perdagangan. Namun perkembangan perdagangan terpusat di 

Kelurahan Babat dan Banaran, sehingga sekarang menimbulkan berbagai permasalahan yang dari 

tahun ketahun belum terselesaikan. Hal ini menggugah kembali pemikiran untuk melakukan 

penataan Kota Babat secara keseluruhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Rumusan  arah  kebijakan  ini  berfungsi  untuk  merasionalkan  pilihan  strategi  

agar memiliki  fokus  dan  tujuan  sesuai  dengan  pengaturan  pelaksanaannya.  Penekanan 

fokus atau tema dalam setiap tahun selama 5 (lima) tahun memiliki kesinambungan dalam 

rangka mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan. Fokus atau  tema  

pembangunan  Kabupaten  Lamongan  dapat  dilihat  pada  Gambar  6.1. sebagai berikut: 

Gambar 6.1. 
Fokus/Tema Pembangunan Kabupaten Lamongan 

Tahun 2016-2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.3. Prioritas Daerah 

Indikasi rencana program priotitas Kabupaten Lamongan berisi program-program 

prioritas untuk mencapai Visi dan Misi Bupati, pemenuhan Standart pelayanan minimum 

(SPM) dan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah, Program prioritas merupakan 

bentuk instrumen kebijakan yang terdiri dari satu atau lebih kegiatan pembangunan daerah 

kegiatan ini mendapat prioritas dalam pendanaan untuk melaksanakan kegiatan sesuai 

perencanaan masing-masing OPD sehingga pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan 

daerah dapat terwujud. Keseluruhan rangkaian perencanaan pembangunan daerah bermuara 

pada penentuan program prioritas yang selanjutnya diterjemahkan oleh tiap – tiap OPD ke 

dalam kegiatan prioritas. 

 


